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Abstrak. Kaki Diabetik merupakan komplikasi yang paling mengesalkan baik bagi pasien maupun doktcr ,"ng
merawahya, Keberhasilan pengelolaan pun dipengaruhi banyak fallor, antara lain beratnya infeki, nracam dan derajat
keganasan kuman, ters€dianya antibiotika yang tepai dan lain-lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihar pola
kuman ).ang terdapat pada pasien kaki diab€tik terinfeksi di RSU Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh serta melihat
efektifitas Antibiotika terhadap isolst kuman yang tumbuh. Penelitian ini menggunakan desain seri kasus terhadap
semua penderita kaki diabetik terinfeki yang dirawat di ruang mwar Iimu P€nyakit Dalam RSU.Dr.Zainoel Abidin
Banda Aceh dari tanggal I Jahuari 2001- 3l Desember 2005. Dilakukan kultur pus dari lesi kaki diabetik i€rinfeksi,
pada semua Faiien kaki diabetjk yang dirawat dalam periode tersebut oleh Laboratorium Mikobiologi. Kemudia
dilal'ukan test kepekaan antibiotika terhadap isolat kuman yang tumbuh. Hasii yang didapatkfl s€lama p€riode
penelitian didapalkan 262 spesirDen yaog diiumbuhi kuman, terdiri dari 225 (85,8 %) spesimen yang dihnnbuhi satu
isolat dan 37 (14,2 70) spesimen dengan isolat danda. Dengan kuman grBm negztif 205 (68,6 %) dan 94(31,4 %) kuman
grarn posirii Kuman yang terbatryak adalah Pseudomonas Aeroginosa dan Staplrylococc't dr.err .Lima antibiotika
dengan efekifitas tertinggi dalam penelitian ini secara be(uruhn aalalah Inipenem, Amikacin, N;t ofumntoin, Oxacillin
dan Vancomicin. Kesimpularmya zdzlah Pserda anas aerogenosa da\ Staphylococus areas merupakan kuman
terbanyak pada lesi ka.ki diabctik terinfeksi di RSU. Dr.Zainoel Abidin Banda Aceh dari talun 2001-2005. lrnipeDem
merupakan antibiotika dengan efektifitas tertinggi pada periode tcrsebul fJl(t r0r8; 3: 129-130)
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AbstractDiabetic foot is the ,nost conrmon complication ol diabetes. lt takes a long time treatment. The successful
tr€atment is influenced by many factors, such !s the degree of sev€rity, twes and vinrlence of bacteria, a\ailability of
the antib:otics, etc. The objective is examining ihe bacterial pattem which is isolated from tho infected diabetic foot
Som diabetic patients in Dr. Zainoel Abidin C€neral Hospital and €xamining the efficacy of antibiotics related to the
isolale. C{ses serial res€arch oo patients r{ho had been hospitabed in Intemal Medicine Departmerr ward of Dr.
Zainoel Abidin Gencrsl Hospital since I January 2001- 3l December 2005. We culturcd the specimens from infect€d
diabetic foot then we conductcd the anlibiotics sensitivity test to each bacteria isolate. During thc period of resc{rch we
found that ihere were 225 (t5,87.) specimens cont ined one isolale ard 37 (14,2%) specimeDs contain€d double
isolate, Negative stain bacteria were founded in 205 (68,670) specimens qnd 94 (31,4%) sp€cimens contaircd positive
stain bact€ria. Most specimqts aofidned Pseudomonos aer enosa ar,d Stopbloccll, arlers. The highesl efficacy of
Antibiotics are Imipenem, Amycacir, Niaofurantoin, Oxacillin and Varcomycir. The conclusiou are Prerdodorrar
aercgenosa a]nd Staphyloccts ateus were the comnon bacteria that isolated fiom the infectod diabetic foot iD D..
Zainoel AbidiD ceneral Hospitsl Banda Aceh Aom 2001 to 2005. lmipcnenn was the highest efficacy antibiotics on that

Wnod. (JKS 2008; 3: 129-130)
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Pendahuluatr
Di aotara komplikasi menahun makrovaskular
Diabetes Melitus (DM), kaki diabetik merupakan
komplikasi yanC paling mengesalka& baik bagi
pasien maupun bagi dokter yang mengelolanya.
Diperkirakan sepertiga dari selumh pasien DM

r,jishka Wadhand Sucipto dan Hendra Zuti adalah Dosen
Bagian llnu Pe"ya*it DalM Universitas Syiah Kualo
Zinatul Hayati adalah Dosen Mikrobiolagi FdLultas
Kedakdan UniyeNitas Syiah Kuala

akan mengalami masalah pada kakinya- Had
perawatan ya[g lama dan biaya pengobatan kaki
diabetik yang mahal merupakan salah satu
persoalan yang harus mendapat peri8tiao yang
sebaik-baiknya. I

Dari beberapa pusat p€nelitian di Indonesia
diperoleh rerata larna perawatan ulkus/gaDggr€n
diabetes adalah 28-40 hari.l Dengan pievalensi
amputasi kaki diabetik sebesar satu persen.'Hal
yang sama juga terjadi di RSU.Dr.Zainoel Abidin
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